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ABSTRAK

Indri Anita, 2021. Persepsi Orang Tua Tentang Pentingnyakemampuan Membaca
Al-Qur’an Bagi Anak Usia Sekolah Dasar Di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten
Kepahiang, Fakultas Tarbiyah dan Tadris. Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu.

Pembimbing I. Dr.Suhirman, M.Pd,
Pembimbing I1.Drs. Suhilman Mastofa, M.Pd.I

Kata Kunci : Persepsi Orang Tua, Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Bagaimana Persepsi Orang Tua
tentang Pentingnya Kemampuan Membaca Al-Qur’an bagi Anak Sekolah Dasar
kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang.Jenis penelitian yang digunakan
kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara,
dokumentasi dan teknik analisis yaitu reduksi data, penyajian data dan Conclusion
drawing atau Verification. Hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Persepsi orang tua tentang pentingnya kemampuan membaca al-qur’an bagi anak usia
sekolah dasa di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang menemui
problematika dalam kemampuan anak-anak membaca Al-Qur’an hal itu disebabkan
oleh pemahaman orang tua yang kurang mengenai al-qur’an, banyak orang tua yang
sibuk bekerja sehingga tidak memberikan pemahaman terhadap anak mengenai
pentingnya membaca al-quran ditambah lagi faktor rasa malas membaca, bosan
membaca, kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, dari faktor lain kurang dapat
membagi waktu dengan baik, pengaruh handphone karena bermain handphone terus
menerus juga menjadi masalah dalam diri anak dalam ia membaca Al-Qur’an.
Solusi masalah dalam membaca Al-Qur’an bagi anak-anak Di Kelurahan Padang
Lekat Kabupaten Kepahiang atas masalah yang ada maka adanya solusi agar
membaca Al-Qur’an menjadi lancar dan baik. Rasa malas dan bosan dalam diri anak
harus diberi motivasi atau bisa diberikan reward terhadap bacaanya agar anak-anak
bersemangat untuk membaca, masalah kurang lancar membaca Al-Qur’an anak-anak
diberi bimbingan belajar dengan penuh kesabaran dan tidak memarahi anak-anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan anak pada dasarnya adalah kewajiban orang tua yang tidak
dapat digantikan sepenuhnya oleh orang lain. Mendidik anak adalah suatu
keharusan yang telah digariskan oleh Allah SWT dalam kitab suci Al-
Qur’an.Allah berfirman dalam Q.S. At-Tahrim: 6

&ML@_\XQQL&;S\JU&LJ\L&,AJA}ULJ?SJM)M\ \)S\j_m\u_,j\t@_w,\l_,
(V)rsiais e & sladiy 2 Hal L dl & slasd ¥ M2z e

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”.*

Maksud dari ayat tersebut adalah agar kita selalu senantiasa Menjaga diri
dengan menunaikan perintah Allah dan menjauhi laranganNya serta bertaubat
dari perbuatan yang membuat Allah murka dan mengundang azab serta menjaga
keluarga dan anak-anak dengan cara mendidik, mengajarkan serta meminta
mereka untuk menunaikan perintah-perintah Allah. Dalam Islam orang tua di
minta untuk selalu menjaga dan mendidik keluarganya agar dapat mentaati

perintah Allah mulai dari dirinya sendiri dan orang-orang yang ada di bawah

asuhanya seperti istri dan anak, serta yang lainnya yang berada di tangan

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti,
1992), Hal. 951



keluarganya. Allah menyebutkan sifat-sifat neraka memberikan petunjuk yang
serius untuk memberikan pendidikan agar hamba-hambaNya terutama
orangtuanya tidak menyepelekan perintah-perintahNya. Allah berfirman, “Yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” Ini semakna dengan Firman Allah,”
Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya.” -Al-Anbiya: 98 ‘Penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,” maksudnya, watak mereka keras,
gertakan mereka amat keras, suara mereka menakutkan apa pun yang mereka
lihat, menyiksa penghuni neraka dengan kekuatan mereka dan mereka
melakukan perintah Allah yang mengaharuskan menyiksa penduduk neraka

dengan sekeras-kerasnya.

Dalam Islam orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab yang
sangat penting sekali terhadap pendidikan Islam bagi keluarganya. Orang tua
seharusnya peka terhadap keislaman terutama mengenai al-qur’an sebagai kitab
suci yang harus di imani dan di pedomani dalam kehidupan. Orang tua wajib
mengamalkan dan mengajaarkan kitab suci al-qur’an kepada keluarganya, isteri
dan anak terutama pada usia sekolah dasar yang sedang mengalami pertumbuhan
jasmani dan perkembangan rohani. Dalam pandangan Islam anak adalah amanat
yang dibebankan oleh Allah SWT kepada orang tuanya, Oleh karena itu orang
tua harus menjaga dan memelihara amanah. Diantara pendidikan yang diberikan

kepada anak, pendidikan yang paling mulia yang dapat diberikan orang tua



adalah pendidikan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan Kitab suci terutama
bagi keluarga Islam yang paling asasi. Dengan memberikan pendidikan Al-
Qur’an pada anak, orang tua akan mendapatkan keberkahan dari kemuliaan kitab
suci itu. Memberikan pendidikan al-Qur’an pada anak termasuk bagian dari
menjunjung tinggi supremasi nilai-nilai spritualisme Islam.?

Keadaan dewasa ini sudah mengalami perkembangan yang paling pesat
membawa perubahan bagi pendidikan agama Islam di masyarakat yang semakin
maju baik di tingkat pendidikan anak usia dini, pendidikan anak usia paud dan
semakin majunya pendidikan yang ada di perguruan tinggi Akan tetapi belum
setiap orang tua Islam dengan sadar mengikut sertakan anak-anak mereka pada
TPA, atau memanggil guru ngaji untuk mendidik anak-anak mereka khususnya
tentang pendidikan alqur’an. Meski ada juga yang menaruh perhatian tentang
pentingnya anak belajar membaca Al-Qur’an meski dirinya sendiripun tidak bisa
membaca Al-Qur’an. Perlu dicermati bahwa pendidikan bukanlah peristiwa yang
terjadi secara insidentil, tanpa adanya rencana-rencana tertentu.

Fenomena yang terjadi kini di masyarakat adalah merosotnya
kemampuan dan minat anak untuk belajar agama, seperti halnya belajar baca
tulis Al-Qur’an. Kemerosotan yang demikian adalah dampak dari berbagai
macam pengaruh yang sangat komplek, baik muncul dari keluarga maupun dari

luar keluarga. Dalam hal ini peneliti merasa terpanggil untuk mempelajari

>Ahmad Syarifuddin, Mendidik anak membaca, menulis, dan mencintai al-Qur’an (Jakarta :
Gema Inswani, 2004), Hal. 67
*Mustagim dan Abu Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), Hal. 44



bagaimana persepsi dari orang tua terhadap pentingnya membangun kemampuan
membaca Al-Qur’an bagi anak-anak usia sekolah.

Pada observasi awal yang dilaksanakan di kelurahan Padang Lekat ini
peneliti menemukan. Pertama, sebagian besar anak sekolah dasar mempunyai
kemampuan rendah dalam membaca Al-Qur’an.* Padahal di usia inilah sangat
penting bagi anak-anak untuk mendapatkan pengetahuan dan pelajaran tentang
membaca Al-Qur’an karena di usia inilah perkembangan otak anak sedang ada
dalam masa perkembangan yang sangat baik, sehingga masih sangat mudah
untuk menangkap sesuatu yang diajarkan. Pada usia Sekolah Dasar pendidikan
agama merupakan pendidikan yang paling tepat sebagai awal perkembangan
potensi anak dalam pemahaman Al-Qur’an dan juga sebagai awal dalam
meletakkan pondasi-pondasi akhlak yaitu akhlakul karimah pada diri seorang
anak. Kedua, minat dan perhatian orang tua terhadap kegiatan TPA yang
dilaksanakan tiap sore itupun masih terlihat rendah, selain orang tua yang tampak
kurang tegas terhadap anaknya untuk belajar di TPA, orang tuapun lebih
mengedepankan pendidikan umum seperti memasukan anak-anak mereka
kedalam kelompok privat ataupun kegiatan yang lainnya, sehingga minat anak
untuk belajar membaca Al-qur’an menjadi menurun. Ketiga, sibuknya orang tua
dalam bekerja sehingga kurang memperhatikan perkembangan baca tulis Al-

qur’an anaknya.

* Observasi Awal tanggal 20 Maret 2020



Adapun jumlah orang tua yang menjadi objek penelitian ini sebanyak 10
orang tua yang umumnya mereka adalah petani, pedagang dan pegawai negeri
sipil. Jumlah anak sekolah dasar di kelurahan Padang Lekat yaitu 25 anak,
sedangkan yang belajar di TPA tepatnya di Masjid hanya 12 orang saja,
selebihnya TPA tersebut diisi oleh anak-anak selain dari anak sekolah dasar.’
Dengan begitu sangat disayangkan sekali jika TPA tersebut tidak dimanfaatkan
dengan baik, padahal jarak TPA dan rumah warga sangat terjangkau.

Dari masalah yang peneliti lihat kelurahan Padang Lekat ini, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi mengenai: “Persepsi Orang Tua tentang
Pentingnya Kemampuan Membaca Al-Qur’an bagi Anak Usia Sekolah Dasar di
kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kepedulian orang tua terhadap pendidikan Al-Quran pada anak-anak

2. Sikap anak-anak terhadap kitab suci Al-Qur’an

3. Belum diketahui persepsi orang tua dan anak-anak terhadap baca tulis

Al’Quran.

*Wawancara Pribadi dengan Hidayatun selaku Guru Ngaji, kelurahan Padang Lekat, 17 Maret
2020



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah dalam
fokus penelitian ini yaitu: Persepsi Orang tua dan anak-anak tentang pentingnya
membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak usia sekolah dasar yaitu usia 8-9 tahun
yang akan diteliti di kelurahan Padang Lekat, Kabupaten Kepahiang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat rumusan masalah yaitu,
Bagaimana persepsi orang tua tentang pentingnya kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi anak usia Sekolah Dasar di kelurahan Padang Lekat, Kabupaten
Kepahiang?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan Persepsi Orang Tua tentang
Pentingnya Kemampuan Membaca Al-Qur’an bagi Anak Sekolah Dasar
kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk orang tua tentang pentingnya
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi anak Sekolah Dasar.
b. Memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
membaca Al-Qur’an untuk orang tua maupun Lembaga pendidikan Islam

di masyarakat.



c. Memberikan Pijakan dan Referensi pada Penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
bagi anak Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Dapat membantu memberikan bimbingan belajar, terutama
berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an agar kemampuan yang
telah dicapai dapat lebih meningkat dan memuaskan.

b. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan sumbangsih
bagi khasanah ilmu pengetahuan di IAIN Bengkulu.
E. Sistematika Penulisan

Dalam upaya mengkaji pokok permasalahan yang ingin digali dalam
skrispi ini, penulis mencoba untuk menguraikannya dalam lima bab bahasan,
yaitu:

Bab | pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan. Yang mana pada bagian latar belakang
diuraikan argumentasi atau justifikasi masalah yang akan diteliti. Uraian dimulai
dari hal-hal yang bersifat umum menuju yang berhubungan dengan topik yang
dibahas. Identifikasi Masalah adalah proses pengenalan masalah atau

inventarisasi masalah. Batasan masalah dimaksudkan untuk mempertegas pokok-



pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus. Rumusan masalah biasanya
ditandai dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menjadi arah kemana
sebenarnya akan dibawa, dan apa saja sebenarnya yang ingin dikaji oleh
peneliti.Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian, untuk
menjelaskan tujuan dan urgensi penelitian ini.Terakhir sistematika penulisan
adalah untuk memberikan gambaran secara umum mengenai kerangka bahasan
penelitian.

Bab Il berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu yang relevan, dan
kerangka berfikir. Landasan teori yakni teori-teori yang dipakai penulis dalam
menyimpulkan hasil penelitian berupa pengertian mindset, bentuk-bentuk
mindset, faktor-faktor yang mempengaruhi mindset, pengertian mindset orang
tua, pengertian kemampuan membaca al-qur’an, standard membaca al-qur’an,
pentingnya membaca al-qur’an, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca al-qur’an.

Bab 111 membahas Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan validitas data.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan yang memuat, deskripsi wilayah penelitian,
hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V: Penutup yang memuat, Kesimpulan dan Saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Istilah Persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang
pengalaman terhadap suatu benda ataupun suatu kejadian yang dialami.
Ada beberapa pengertian persepsi menurut pendapat diantaranya:
1) Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga adalah tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu dan proses seseorang mengetahui
beberapa hal dari panca inderanya. °
2) Menurut Irwanto proses diterimanya rangsang (objek, kualitas,
hubungan antar gejala, maupun peristiwa) sampai rangsang itu disadari
dan dimengerti disebut persepsi. Karena persepsi bukan hanya
penginderaan, maka ada penulis yang menyatakan persepsi sebagai the
interpretation of experience (penafsiran pengalaman), karena persepsi
terjadi setelah suatu penginderaan. ’
3) Menurut M. Alisuf Sabri bahwa persepsi atau tanggapan adalah
sesuatu yang pernah diamati atau alami selalu tertinggal jejaknya atau

kesannya di dalam jiwa. Hal itu yang memungkinkan oleh
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kesanggupan chemis dari jiwa. Bekas jejak atau kesan yang tertinggal
pada diri itu dapat timbul kembali sebagai tanggapan. ®
Setiap orang mempunyai persepsi sendiri mengenai apa yang
dipikirkan, dilihat dan dirasakan. Jadi berdasarkan dari beberapa
pengertian tentang persepsi diatas menunjukkan bahwa persepsi
merupakan suatu yang ada dalam diri seseorang bersifat menilai
terhadap suatu objek melalui panca indera yang dimilikinya atau
pandangan umum seseorang dari suatu objek yang didapat dari
inderanya, hal ini dimulai dari stimulus yang diterima dan sampai pada
proses persepsi. Melalui persepsi inilah yang membedakan seseorang
dengan orang lainnya.
b. Jenis-jenis Persepsi
1) Persepsi Visual
Persepsi visual bisa didapatkan melalui penglihatan. Penglihatan
merupakan kemampuan individu dalam mengenali cahaya dan
kemudian menafsirkannya. Indera yang digunakan untuk peenglihatan
pada tubuh manusia adalah mata. Banyak hewan yang memiliki indera
penglihatan namun tidak terlalu tajam sehingga menggunakan indera
lainnya yang digunakan untuk bisa mengenali lingkungannya,

misalnya saja seperti kelelawar yang menggunakan pendengaran.

8 M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 2010), cet. 5, Hal. 60



Manusia yang memiliki daya penglihatan yang menurun, bisa dibantu
dengan menggunakan alat bantu penglihatan maupun menjalani
operasi lasik untuk dapat memperbaiki daya penglihatan. Jenis
persepsi ini merupakan persepsi yang paling awal yang berkembang
pada bayi serta bisa mempengaruhi bayi dan balita untuk dapat
memahami kondisi disekitarnya. Persepsi visual menjadi topik utama
yang berasal dari bahasan persepsi umum dan menjadi jenis persepsi
yang paling sering dibicarakan sehari-hari.
2) Persepsi Auditori
Jenis persepsi ini didapatkan dari indera pendengaran, yaitu telinga.
Pendengaran merupakan kemampuan yang digunakan untuk mengenali
suara. Pendengaran dilakukan oleh sistem pendengaran, mulai dari
telinga, sistem syaraf, dan otak.
3) Persepsi Perabaan

Persepsi perabaan merupakan jenis persepsi yang didapatkan melalui
indera kulit. Kulit terbagi menjadi 3 bagian, yaitu lapisan epidermis,
lapisan demis, dan subkutis. Fungsinya sebagai alat peraba yang
dilengkapi dengan beragam reseptor yang peka pada berbagai
rangsangan yang didapatkan. Selain itu kulit juga memiliki fungsi
sebagai alat ekskresi, mengatur suhu tubuh, dan lainnya. Berkaitan
dengan fungsinya yang digunakan sebagai alat peraba, kulit dilengkapi

reseptor khusus yang digunakan untuk menerima rangsangan. Reseptor



untuk menerima rasa sakit, ujungnya agak menjorok kedalam masuk
ke epidermis. Reseptor untuk tekanan, ujungnya dilapisan dermis dan
jauh dari lapisan epidermis. Reseptor untuk rangsang panas dan
sentuhan, ujung reseptornya berada didekat lapisan epidermis. °

4) Indera Pengecap
Persepsi pengecapan atau rasa di dapatkan dari indera pengecapan
yaitu lidah. Keadaan indera pengecap yang sehat dan sempurna akan
mempengaruhi kesempurnaan proses sensoris.™

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:

1) Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang
langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor.
Namun sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu.

2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus.

Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk

% Abdul Rahmat Shaleh, Psikologi Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), Hal. 101-110
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meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf,
yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan
respon diperlukan syarat motoris.

3) Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek. **

4) Kebutuhan
Kebutuhan-kebutuhan sesaar maupun yang menetap pada diri
seseorang, akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan
demikian, kebutuhan-kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan
perbedaan persepsi. *2

d. Proses Terjadinya Persepsi
Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut: Objek
menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Proses
stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau fisik.

Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke

1 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: C.VV ANDI OFFSET, 2010), Hal.
101
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otak. Proses ini yang disebut sebagai proses fisiologis. Kemudian
terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu
menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar ataupun apa yang
diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah
yang disebut sebagai proses psikologi. Dengan demikian dapat
dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi adalah stimulus
yang diterima dari alat indera. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat
diambil individu dalam berbagai bentuk.

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah
persiapan dalam persepsi. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan
bahwa individu tidak hanya dikenai satu stimulus saja, tetapi individu
dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan
sekitarnya. Namun tidak semua stimulus mendapat respon individu untuk
dipersepsi. Stimulus yang akan dipersepsi atau mendapat respon dari
individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. B3

2. Persepsi Orang tua
a. Pengertian Persepsi Orang tua
Menurut Miami mengemukakan bahwa: “Orang tua adalah pria dan
wanita yang terkait dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul

tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang
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dilahirkannya”. * Orang tua memiliki pandangan tersendiri dalam
mendidik anak walaupun terkadang cara mereka kurang sesuai dengan
keinginan anak, namun tujuannya adalah tetap menginginkan yang
terbaik untuk anaknya.

Orang tua sebagai pembentuk pribadi pertama dalam kehidupan
anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan
unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya
akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Dengan
demikian orang tua tidak hanya cukup memberi makan, minum dan
pakaian saja kepada anak-anaknya tetapi harus berusaha agar anaknya
menjadi baik, pandai, bahagia dan berguna bagi hidupnya dan
masyarakat. Orang tua dituntut harus dapat mengasuh, mendidik dan
mengembangkan semua potensi yang dimiliki anaknya agar secara
jasmani dan rohani dapat berkembang secara optimal.™

Berdasarkan uraian di atas, maka orang tua adalah orang yang
melahirkan anaknya dan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap
anaknya serta sebagai pembentuk pribadi pertama dalam kehidupan anak.
Dalam hal ini orang tua yang dimaksud adalah masyarakat Dusun IlI
Desa Margo Mulyo Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu

Tengah yang memiliki anak yang masih duduk di Sekolah Dasar.

 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memadu Anak, Sari Psikologi Terapan, (Jakarta:
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3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan adalah kesanggupan untuk mengingat, artinya
dengan adanya kemampuan untuk mengingat pada siswa berarti ada suatu
indikasi bahwa siswa tersebut mampu untuk menyimpan dan
menimbulkan kembali dari sesuatu yang diamatinya.Kemampuan
memiliki unsur yaitu skill (keterampilan). Keterampilan merupakan salah
satu unsur kemampuan yang dapat dipelajari pada unsur penerapannya.
Suatu keterampilan merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka
panjang.’®

Menurut Hodgson dalam Henry Guntur Tarigan, membacaadalah
proses Yyang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata-kata/ bahasa lisan."’

Membaca merupakan suatu hal yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan

simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir,

'®*Uswatun Khasanah, Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Menggunakan Metode
Qiraati di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-falah, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto,

2018), Hal. 28

Henry Guntur Tarigan,Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1984), Hal. 7.



membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal,
interpretasi, membaca kritis, pemahaman kreatif.

Al-Qur’an berasal dari kata Qaraa yang berarti bacaan. Sedangkan
pengertian Al-Qur*an menurut istilah di antaranya adalah wahyu Allah
Swt. yang dibukukan, yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw
sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap ibadah dan sebagali
sumber utama agama Islam.

Menurut Imam Jalaluddin Asy-Syuyuti, Al-Qur’an adalah kalam
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.untuk melemahkan
orang-orang yang menentangnya sekalipun dengan surat yang pendek,
membacanya termasuk ibadah.*®

Dalam membaca Al-Qur’an ada beberapa aspek yang menjadi
dasar yang dijadikan sebagai landasan, adapun dasar tersebut diantaranya:
1) Dasar Al-Qur’an

Firman Allah yang berhubungan dengan membaca Al-Qur’an
adalah Q.S Al-’Alaq 1-5 ) . ..
(V)3 3l a5 o1y o
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'8 M. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, (Surabaya : PT. Bina Iimu,
1991), Hal. 1.



Artinya: (1) “Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang
menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
(3) Bacalah, dan Tuhan-mulah yang Maha Pemurah, (4) Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, (5) Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.19

2) Dasar Hadist

Sedangkan hadits yang memerintahkan untuk membaca Al-
Qur’an adalah sebagai berikut:

Artinya: “Telah menceritakankan kepadaku Abu Umamah Al-
Bahalli berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: bacalah Al-
Qur’an karena dia akan datang pada hari kiamat sebagai pembela bagi
orang yang membacanya (HR. Muslim)

3) Dasar Psikologi

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku
manusia. Dalam hal ini mengapa psikologi termasuk aspek dasar dalam
membaca Al-Qur’an, karena dalam psikologi yang dimaksud dengan
tingkah laku adalah segala kegiatan, tindakan, perbuatan manusia yang
kelihatan maupun yang tak kelihatan, yang disadari ataupun yang tidak
disadari, psikologi berusaha menyelidiki semua aspek dan kepribadian

tingkah laku manusia.?

b. Standar Membaca Al-Qur’an

1) Tartil

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahnya, (Semarang. PT

Kumudamoro Grafindo,1994), Hal. 1709

1
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Secara etimologi, tartil bentuk masdar dari lafadz rattala dari taf’il.
Sedangkan secara istilah tartil berarti cara membaca Al-Qur’an
dengan benar disertai dengan menghayati makna-makna yang
terdapat dalam Al-Qur’an serta tetap menggunakan hukum-hukum
tajwid dan wagof dalam Al-Qur’an.

Allah Ta’ala berfirman:
(A _ A 2. . at- >, af
OGN Al ) 5 e 355

Artinya: “ atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan.” (QS. Al-Muzammil: 4)

Ibnu Katsir berkata, “Bacalah dengan perlahan-lahann, karena
hal itu akan membantu untuk memahami Al-Qur’an dan men-
tadabburi-nya. Dengan cara seperti itulah Rasulullah membaca Al-

Qur’an.

Aisyah berkata, “ Beliau membaca Al-Qur’an dengan tartil
sehingga seolah-olah menjadi surat yang paling panjang”. Beliau
senantiasa memutus-mutus bacaannya ayat demi ayat. Tata cara
membaca Al-Qur’an yang dinukil dari Nabi Muhammad SAW dan
para sahabat menunjukkan pentingnya perlahan-lahan dalam
membaca dan memperindah bacaan. Ibnu Hajar berpendapat, bahwa
“ Sesungguhnya orang yang membaca dengan tartil dan

mencermatinya, ibarat orang yang bershadagah dengan satu permata



yang sangat berharga, sedangkan orang yang membaca dengan cepat
ibarat bershadagah beberapa permata, namun nilainya sama dengan
satu permata, boleh jadi, satu nilai lebih banyak daripada beberapa
nilai atau sebaliknya.

Dengan kata lain membaca dengan tergesa-gesa, maka ia hanya
mendapatkan satu tujuan membaca Al-Qur’an saja, yaitu untuk
mendapatkan pahala bacaan Al-Qur’an, sedangkan orang yang
membaca Al-Qur’an dengan tartil disertai perenungan, maka ia telah
mewujudkan semua tujuan membaca Al-Qur’an, sempurna dalam
mengambil manfaat Al-Qur’an, serta mengikuti petunjuk Nabi
shallallu ‘alaihi wasallam dan para sahabat yang mulia. Seutama-
utamnya dalam membaca Al-Qur’an dengan tartil saat melantunkan
membaca dengan cepat menunjukkan akan ketidaktahuan maknanya.

Begitu besar pengaruh membaca Al-Qur’an dengan tartil bagi
anak, disini stidaknya mencakup enam unsure yaitu: Bagus
bacaannya, bagus tajwidnya, bagus suaranya, bagus lagu dan
variasinya serta sesuai dengan makna ayat yang dibaca. Sehingga
anak akan tertanam jiwa-jiwa cinta terhadap Al-Qur’an yang baik,
dalam membaca maupun maknanya.

2) Tilawati
Tilawati adalah pembacaan ayat Al-Qur’an dengan baik dan

indah. Sedangkan dalam kamus Al-Munawir kata (35ll) sama (ssLiall)



yaitu bacaan. Tilawah adalah muradif padanannya qira’ah yang
diterjemahkan dalam bacaan. Al-Qur’an merupakan pedoman hidup
bagi umat islam sehingga sangat dianjurkan untuk membacanya agar
mereka mengetahui apa yang terkandung didalamnya, baik perintah
maupun larangan Allah SWT. %
c. Pentingnya Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang utama, yang
mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan
membaca bacaan lainnya.Seseorang yang selalu berinteraksi dengan Al-
Quran yakni dengan mengimaninya, menerapkan tajwid dan makhroj
dalam membacanya, mendengarkan, menghafalkan, memahami makna,
ataupun mengamalkannya dengan menjadikannya sebagai pedoman dan
hujjah dalam kehidupannya, maka ia akan mendapatkan keutamaan dan
kemuliaan disisi Allah baik di dunia maupun di akhirat. Al-Qur’an
mempunyai beberapa keutamaan bagi orang yang membaca dan
mempelajarinya. Diantara pentingnya membaca Al-Qur’an adalah:
a) Orang yang membaca Al-Qur’an akan bernilai pahala yang melimpah,

firman Allah dalam QS. Faatir ayat 29-30 :

'Uswatun Khasanah, Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Menggunakan Metode
Qiraati di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-falah, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto,
2018), Hal. 16
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Artinya :“29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allahdan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari
rezki yang Kamianugerahkankepada mereka dengan diam-diam dan
terang-terangan,mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi,30. agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka
danmenambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
MahaPengampun lagi Maha Mensyukuri.”( QS. Faatir : ayat 29-30).

Membaca Al-Qur’an dengan niat ikhlas dan maksud baik adalah
suatu ibadah yangkarenanya seorang muslim mendapat pahala. Begitu
juga kegiatan membaca Al-Qur’an per satu hurufnya dinilai satu
kebaikan dan satu kebaikan ini dapat dilipat gandakan hingga sepuluh
kebaikan. Bayangkan bila satu ayat atau satu surahsaja mengandung
puluhan aksara arab, sebuah anugerah Allah SWT, yang agung.
Sebagaimana dalam satu Hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Mas’ud
bahwa Rasulullah SAW, bersabda :

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah maka
ila akan mendapatkan satu kebaikan dan setiap kebaikan itu akan
dibalas dengan sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan alif laam

miim itu satu huruf,melainkan alif satu huruf, laam satu huruf, dan
mim satu huruf.”(HR.AtTurmudzi)

b) Membaca al-Qur’an merupakan sebagai obat (terapi) jiwa yang
gundah.
Membaca Al-Qur’an bukan saja amal ibadah, nnamun juga bisa

menjadi obat dan penawar jiwa gelisah, pikiran kusut, nurani tidak



tentram, dan sebagainya, Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.

Al-lsra’ ayat 82 :

|5

Artinya : “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian.” (QS. Al-Isra’: 82)

Hal ini sesuai dengan pernyataan para ulama ahli terapi hati.
Mereka menyebutkansalah satu obat hati yang utama adalah membaca
Al-Qur’an dengan khusyu’ seraya merenungkan makna kandungannya
di samping limahal yang lain, yaitu berteman dengan orang saleh, zikir
di waktu sunyi, shalat malam, dan puasa. Dalam ilmu jiwa (psikologi)
modern dinyatakan bahwa berkomunikasi dengan orang lain sangat
efektif untuk mengurangi beban berat yang ditanggung jiwa. Para
psikolog menyarankan orang-orang yang jiwanya engah menanggung
beban berat untuk berkomunikasi dengan orang lain, bicara dari hati ke
hati, agar terkurangi bebannya. Sementara membaca Al-Qur’an
ibaratnya adalah komunikasi dengan Allah. Otomatis, dengan
komunikasi itu, orang yang membaca al-Qur’an jiwanya akan tenang
dan tentram, lebih-lebih bila dihubungkan bahwa malaikat akan turun

memberikan ketenangan kepada orang yang tengah membaca Al-



Qur’an. Jika membaca Al-Qur’an efektif mengobati penyakit hati atau
mental (psikoterapi), tidak menutup kemungkinan, membaca Kitab
Suci (Al-Qur’an ) ini juga efektif untuk mengobati berbagai penyakit
fisik awalnya banyak dipicu oleh gangguan kejiwaan seperti pikiran

kacau, panik, cemas, gelisah, emosi tak terkendali, dan sebagainya.

c) Orang yang membaca Al-qur’an akan menapat syafaat pada harikiamat.
Al-Qur’an bisa hadir memberikan pertolongan bagi orang-orang yang

senantiasa membacanya di dunia.?

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an.
Kemampuan belajar membaca Al-Qur’an secara umum dipengaruhi
oleh adanya faktor internal maupun faktor eksternal:
1) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri atau yang sering disebut
dengan faktor internal digolongkan menjadi:
a) Faktor-faktor fisiologi (bentuk atau keadaan tubuh)

b) Faktor psikologi (keadaan atau kondisi psikis)

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologi yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran, diantaranya:

(1) Intelegensi/ kecerdasan

?Uswatun Khasanah, Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Menggunakan Metode
Qiraati di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-falah, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto,
2018), Hal. 30-32



(2)

©)

(4)

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara
terarah serta mengolah dan menguasai lingkungan secara
efektif. Tingkat kecerdasan atau intelegensi sangat menentukan
tingkat keberhasilan belajar anak.Ini bermakna semakin tinggi
kemampuan intelegensi seorang anak, maka semakin besar
peluangnya untuk meraih sukses.

Minat

Minat sangat berpengaruh sekali terhadap proses dan
hasil belajar, minat menyangkut masalah suka dan tidak suka,
tertarik dan tidak tertarik. Jika anak tidak tertarik, maka tidak
aka nada kemauan dan perhatian, dengan demikian belajar
menjadi terhambat dan tentu saja hasilnya tidak efektif.
Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai keadaan internal
manusia yang mendorong untuk berbuat sesuatu.Dalam
perkembangan selanjutnya motivasi dapat dibedakan menjadi
dua macam yaitu motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik.
Sikap

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi
efektif berupa kecenderungan mereaksi atau merespon dengan

cara relative tetap terhadap obyek orang, barang, dan



(5)

(6)

sebagainya baik secara positif maupun negative. Sikap anak
yang positif terhadap pembelajaran dan sikap anak terhadap
guru akan merupakan awal yang baik bagi keberhasilan belajar
anak, begitu pula dengan sebaliknya.
Ingatan

Ingatan secara teoritis akan berfungsi mencamkan atau
menerima kesan-kesan dari luar, menyimpan kesan, selanjutnya
memproduksi kesan. Oleh karena itu ingatan-ingatan akan
merupakan kecakapan untuk menerima, menyimpan dan
memproduksi kesan-kesan di dalam belajar. Ingatan adalah
sebagai kunci keberhasilan belajar sebab dengan ingatan apa
yang diperoleh seseorang dalam belajar akan tetap senantiasa
stabil dan utuh.
Perhatian

Perhatian adalah pemusatan energy psikis yang tertuju
kepada suatu obyek. Jika seseorang perhatiannya penuh
terhadap suatu obyek, maka ia akan mengenal obyek secara
sempurna. Demikian pula dalam proses belajar mengejar
banyak membutuhkan adanya perhatian. Perhatian tidak akan

membuat kesan dalam otak yang mendalam.?®

>Mulyono Abdur Rahman, Pendidikan Bagi Anak berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), Hal. 22



2) Faktor Eksternal (faktor dari luar anak)

Yakni kondisi di sekitar anak.Faktor eksternal adalah faktor yang
timbul dari luar diri anak. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi
kemampuan membaca Al-Qur’an secara umum terdiri dari dua macam,
yaitu: Lingkungan sosial dan Lingkungan non sosial. Adapun lingkungan
sosial meliputi orang tua, tempat mengampu pendidikan, dan
masyarakat.Sedangkan Lingkungan non sosial meliputi faktor budaya
seperti ilmu pengetahuan dan faktor lingkungan fisik seperti fasilitas
rumah, fasilitas belajar dan iklim.?*

3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning)

Faktor pendekatan belajar, dapat dipahami sebagai cara atau
strategi yang digunakan anak dalam menunjang dalam keefektifan dan
efisiensi proses pembelajaran tertentu. Strategi dalam hal ini berarti
seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk
memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.?®

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Beberapa yang pernah dilakukan dan relevan dengan fokus penelitian
yang dilakukan oleh peneliti diantaranya
1. Rahmawati, R. Melakukan penelitian pada tahun 2010, dengan judul “Peranan

Orang Tua Dalam Maningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada anak”. Pada

**Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:PT Grafindo Persada,2014), him. 60
*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2010), cet kel5, Hal. 136



penelitian tersebut dibahas mengenai pentingnya orang tua memberikan
perhatian kepada anaknya dalam menumbuhkan minat baca anak.Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesadaran orang tua sangat
penting dalam melaksanakan perananya sebagai pendidik. Secara garis besar,
kiat orang tua dalam mengembangkan minat baca Al-Qur’an pada anak
adalah: mendidik anak dengan pembiasaan dan pemberian nasehat.®

Adapun perbedaan penelitian ini adalah lebih menekankan upaya secara
bersama-sama untuk mengembangkan minat baca Al-Qur’an pada anak
sedangkan pada penelitian ini lebih menekankan pada bagaimana mindset
orang tua tentang pentingnya membaca Al-Qur’an, sehingga Penelitian ini
menjadi pelengkap dari penelitian sebelumnya karena pada penelitian ini
membahas tentang bagaimana persepsi orang tua tentang pentingnya
membaca Al-Qur’an pada anak sekolah dasar. persamaan penelitian ini adalah
sama-sama ingin melihat kemampuan baca al-qur’an bagi anak. Dan jenis
penelitian ini sama-samaa menggunakan jenis penelitian kualitatif.

2. Ida Sulistiani, Melakukan penelitian pada tahun 2011, dengan judul “ Upaya
Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an siswa
kelas V dan VI di SD Negeri 2 Bangsa Kecamatan Kebasen Kabupaten
Banyumas”. Dari hasil penelitian di lapangan tentang uoaya guru PAI dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas V dan Vi SD

%6 Rachmawati,R, Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Baca Anak, (Kendari:
Skripsi STAIN Kendari, 2010



Negeri 2 Bangsa tahun Pelajaran 2009/2010 dapat disimpulkan bahwa upaya
yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: setiap jam pelajaran
PAI diadakan tadarus Al-Qur’an, khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan
pokok bahasan selama 5-10 menit. Sedangkan dalam kurikuler dilakukan
dalam 3 bentuk kegiatan yang menunjang kegiatan pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an, yaitu : dengan cara pembagian kelas Iqra’ dan Al-Qur’an,
pemberian tugas mandiri yang berupa menulis atau menyalin ayat-ayat Al-
Qur’an, Pemberian tugas kelompok untuk mengidentifikasi hukum bacaan
dalam ayat atau surat pendek Al-Qur’an.?’

Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama ingin meneliti
kemampuan baca al-qur’an, perbedaanya terletak pada tempat penelitian yang
akan di lakukan yaitu penelitian ini mengambil tempat di sekolah sedangkan
penelitian yang akan di lakukan mengambil tempat di masyarakat.

3. Sriningsih, melakukan penelitian pada tahun 2009, dengan judul “ Upaya
Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an kelas I dan II di MI NU
Margokaton Seyegan Sleman”. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil upaya-upaya yang dilakukan MI dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa-siswanya.

Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama ingin meneliti

kemampuan baca al-qur’an, perbedaanya terletak pada tempat penelitian yang

*7 |da Sulistiani, Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
siswa kelas V dan VI di SD Negeri 2 Bangsa Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas ,
(Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto, 2011)



akan di lakukan yaitu penelitian ini mengambil tempat di sekolah sedangkan

penelitian yang akan di lakukan mengambil tempat di masyarakat.

C. Kerangka Berpikir

Persepsi Orang tua dengan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Persepsi Orang Tua

persepsi merupakan sesuatu yang ada
dalam diri seseorang bersifat menilai
terhadap suatu objek melalui panca
indera  yang dimilikinya atau
pandangan umum seseorang dari
suatu objek yang didapat dari
inderanya, hal ini dimulai dari
stimulus yang diterima dan sampai
pada proses persepsi. Melalui
persepsi inilah yang membedakan

Kemampuan Membaca
Al-Qur’an

Kesanggupan untuk memahami
dari apa yang tertulis didalam
Al-Qur’an.

Faktor yang mempengaruhi:

1. Internal, yaitu yang meliputi
Intelegensi, minat, motivasi,
sikap, ingatan, dan perhatian.
2. Eksternal

3. Pendekatan Belajar

ANALISIS MINDSET ORANG TUA TENTANG PENTINGNYA

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN BAGI ANAK SEKOLAH

DASAR DI KELURAHAN PADANG LEKAT, KAB.KEPAHIANG.

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif atau penelitian lapangan (field research). Menurut Asmadi Alsa,
Penelitian Kualitatif adalah peneltian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
tindakan dan lain sebagainya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif
berbentuk kata-kata, atau gambar, bukan angka seperti penelitian kuantitatif. Jadi
data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka tetapi data
yang terkumpul berbentuk kata-kata lisan yang mencakup laporan dan foto-
foto.?
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu dilakukan di kelurahan Padang
Lekat, Kab.Kepahiang, dan waktu pelaksanaan Penelitian dirancang akan di
lakukan pada tanggal 24 April- 6 Juni 2021.
C. Informan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelurahan Padang Lekat, Kab.Kepahiang, dengan
informan diambil dari kelurahan tersebut. Informan ini berfungsi memberikan

informasi atau keterangan-keterangan yang mendukung yang berkenaan dengan

*®Asmadi Alsa, Pendekatan Kualitatif serta kombinasinya dalam Penelitian Psikoogi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Hal. 40



maksud dan tujuan penelitian. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian
adalah orang tua yang memiliki anak-anak yang masih berada dibangku
Sekolah Dasar.
D. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif ini terdapat dua data, yaitu data primer dan
data sekunder.Data primer sebagai data utama sedangkan data sekunder sebagai
data pendukung.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertanyaan. Adapun yang terlibat didalam penelitian ini yang sebagai
sumber adalah orang tua, anak-anak sekolah dasar.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan
dalam bentuk dokumen-dokumen. Adapun sumber dari data sekunder ini
adalah buku-buku yang terkait dengan persepsi, kemampuan baca tulis Al-
Qur’an dan dokumen-dokumen yang lain.?
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengguankan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data secara

mendalam mengenai kegiatan suatu program. Dalam hal ini maka peneliti

%% S Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Hal. 143



menggunakan beberapa langkah yang berkaitan dengan teknik pengumpulan
data, yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara
Menurut ~ Sugiyono, wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteiti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpulan data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif. Dengan wawancara ini setiap responden
diberikan pertanyaan dan pengumpul data mencatatnya. Dalam melakukan
wawancara, selain harus membawa instrument sebagai pedoman untuk
wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti
tape recorder, gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu
pelaksanaan wawancara menjadi lancar.®
Dalam penelitian ini tekhnik wawancara digunakan untuk memperoleh data
tentang Mindset Orang tua tentang pentingnya kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi Anak Sekolah Dasar di kelurahan Padang Lekat. Adapun pedoman
wawancara sebagai instrument (alat) pengumpulan datanya peneliti lampiran

dibagian lampiran.

*%3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), Hal. 138



2. Observasi
Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan apabila peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Dengan kata lain, teknik observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
yang digunakan dengan mengadakan pengamatan fenomena-fenomena yang
dijadikan pengamatan.®
Adapun cara yang digunakan adalah mengadakan pengamatan
langsung di kelurahan Padang Lekat. dengan melihat dan pengindraan
lainnya. Observasi secara langsung mempunyai tujuan untuk mengamati
langsung persepsi orang tua tentang pentingnya membaca Al-Qur’an bagi
anak sekolah dasar.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, cerita, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Sedangkan dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain

sebagainya.

*'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: ALFABETA, 2017), Hal. 145



F. Analisis Data
Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan
tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
dan uji keabsahan data. Sejumlah peneliti kualitatif berupaya mengumpulkan
data selama mungkin dan bermaksud akan menganalisis setelah meninggalkan
lapangan. Cara tersebut untuk penelti kualitatif salah, karena banyak situasi atau
konteks yang tak terekam dan peneliti lupa penghayatan situasinya, sehingga
berbagai hal yang terkait dapat berubah menjadi fragmen-fragmen tak berarti.
Sehingga pekerjaan pengumpulan data bagi peneliti kualitatif harus langsung
diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi,
menyajikan. ¥ Lalu selanjutnya Analisis data kualitatif model Miles dan
Hubermen terdapat 3 tahap, yaitu:
1. Tahap Reduksi Data
Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut Miles

dan Hubermen adalah:

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2017), Hal. 246



Pertama, meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian
dan situasi di lokasi penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk pula
memilih dan meringkas dokumen yang relevan.

Kedua, pengkodean. Pengkodean hendaknya memperhatikan 4 hal
sebagai berikut:

a. Digunakan simbul atau ringkasan.

b. Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu.

c¢. Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu

d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integratif.

Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan
catatan obyektif.Peneliti perlu mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan
mengedit jawaban atau situasi sebagaimana adanya, faktual atau obyektif-
deskriptif.

Keempat, membuat catatan reflektif. Menuliskan apa yang terangan
dan terfikir oleh peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif tersebut
diatas. Harus dipisahkan antara catatan obyektif dan catatan reflektif.

Kelima, membuat catatan marginal. Miles dan Huberman
memisahkan komentar peneliti mengenai subtansi dan metodologinya.
Komentar subtansial merupakan catatan marginal.

Keenam, penyimpanan data. Untuk menyimpan data setidak-tidaknya

ada tiga hal yang perlu diperhatikan :



a. Pemberian label
b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu
c. Menggunakan angka indeks dengan sistem terorganisasi baik.

Ketujuh, analisis data selama pengumpulan data merupakan
pembuatan memo. Memo yang dimaksud Miles dan Huberman adalah
teoritisasi ide atau konseptualisasi ide, dimulai dengan pengembangan
pendapat atau porposisi.

Kedelapan, analisis antarlokasi. Ada kemungkinan bahwa studi
dilakukan pada lebih dari satu lokasi atau dilakukan oleh lebih satu staf
peneliti. Pertemuan antar peneliti untuk menuliskan kembali catatan
deskriptif, catatan reflektif, catatn marginal dan memo masing-masing lokasi
atau masing-masing peneliti menjadi yang konform satu dengan lainnya, perlu
dilakukan.

Kesembilan, pembuatan ringkasan sementara antar lokasi. Isinya
lebih bersifat matriks tentang ada tidaknya data yang dicari pada setiap
lokasi.®

2. Pengumpulan Data
Merupakan hasil dari data informasi yang diperoleh dari pengumpulan

data, baik menggunakan teknik wawancara, pengamatan, maupun observas.

%% Rahmat Sahid, Analisis Data Penelitian Kualitatif Model Miles dan Hubermen, dikutip dari
Sangit26.blogspot.com/2011/07/analisis-data-penelitian-kualitatif.ntml?m=1, pada hari kamis, tanggal
11 April 2019, Pukul 23:00 WIB




Data yang terkumpul masih berupa data mentah yang belum diolah, sehingga
masih perlu dipilih data penting dan tidak.
3. Penyajian Data
Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau
penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya,
mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. Display
adalah format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca.
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan
kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun
data yang yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan
dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara
menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa
yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai
tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting
menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal.®
4. Tahap Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan
temuan dan melakukan uji keabsahan data. Seperti yang dijelaskan di atas

bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2017), Hal. 249



berubah bila ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan
data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut
sebagai uji keabsahan data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan
kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan
yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.

Langkah uji keabsahan yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap
terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data
yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini
sebaiknya telah memutuskan antara data yang mempunyai makna dengan data
yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses dalam
analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedang data lain yang
tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus
dipisahkan. *

Analisis data digunakan awal penelitian hingga akhir pengumpulan
data yang bersifat terbuka dan induktif, sehingga tidak menutup kemungkinan
akan terjadi reduksi data, perbaikan dan verifikasi atas data yang diperoleh.

Hal ini dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman dan kejelasan.

210

*Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), Hal.



G. Uji Keabsahan Data

Keabsahan dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,
credibility, transferability, dependability, dan comfirmability. (cari di buku
sugiyono)

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmuah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan, sebagai berikut:

1. Credibility

Uji Credibility atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang
disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan
sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. Teknik pengujian uji keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi.
Menurut nasution, uji keabsahan data adalah faktor yang paling penting dalam
sebuah penelitian.Karena sebelum data dianalisis data terlebih dahulu harus
mengalami pemeriksaan.*

Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah:

a. Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh

**Nasution, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), Hal 234



dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.
Selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber
data.
b. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk
mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila
dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
c. Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada
saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga
lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. *’

*” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2017), Hal. 274



2. Transferability
Transferbility merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya
hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil.
3. Dependability
Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dila kukan sellau mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang Dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama
akan memperoleh hasil yang sama pula. Misalnya bisa dimulai ketika
bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih
sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data,
sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan.
4. Confirmability
Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati
oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti
menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan.
Apabila hasi penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang
dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standard

Confirmability.*®

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2017), al. 276



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Wilayah Penelitian

Zaman perjuangan melawan kolonial Belanda menjadi saksi sejarah
mulai dikenalnya nama Kepahiang. Pada masa itu, Kota Kepahiang dikenal
sebagai ibu kota Kabupaten Rejang Lebong yang disebut Afdeling Rejang
Lebong. Pada akhir tahun 1948, masa yang tak mungkin bisa dilupakan oleh
masyarakat Kepahiang.* Karena pada tahun itulah, khususnya menjelang
agresi militer Belanda kedua, seluruh fasilitas vital Kota Kepahiang di bumi
hanguskan. Dimulai dari kantor bupati, gedung daerah, kantor polisi, kantor
pos, telepon, penjara, dan jembatan yang akan menghubungkan Kota
Kepahiang dengan tempat-tempat lainnya terpaksa dibakar untuk
mengantisipasi gerakan penyerbuan tentara Hindia Belanda yang terkenal
bengis masuk ke pusat-pusat kota dan pemerintahan serta basis perjuangan
rakyat. Pada tahun 1949, ibukota Rejang Lebong tidak lagi di Kepahiang,
karena telah dibumi hanguskan, tetapi pindah ke Kota Curup. Pada tahun
1956, Kota Curup ditetapkan sebagai Ibukota Rejang Lebong berdasarkan
undang-undang dan sejak itu pula kota Kepahiang ditetapkan sebagai ibukota
Kecamatan Kepahiang. Setelah era etonomi daerah, kabupaten Kepahiang

ahirnya terbentuk dengan diresmikan undang-undang nomor 39 tahun 3003

** Dokumen Kelurahan Padang Lekat Kecamatan Kepahiang 2021



tentang pembentukan kabupaten Lebong dan kabupaten Kepahiang di
provinsi Bengkulu. Pada tahun 2004, berdasarkan keputusan mendagri
Nomor: 131.28-8 tahub 2004 tanggal 06 Januari kabupaten Kepahiang telah
ada seorang pejabat bupati dan memilik pemerintahan sendiri dengan
Kecamatan Kepahiang sebagai Ibukota dari Kabupaten Kepahiang.35
Kepahiang adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kepahiang, Bengkulu,
Indonesia. Kecamatan ini merupakan ibu kota Kabupaten Kepahiang. Secara
administratif Kecamatan Kepahiang terdiri dari 16 desa dan 7 kelurahan.
Ibukota Kecamatan Kepahiang terletak di Kelurahan Pasar Ujung. Setiap
desa dikepalai oleh kepala desa yang di pilih setiap 5 (lima) tahun sekali oleh
warga. Seluruh desa dan kelurahan di Kecamatan Kepahiang ada yang
berstatus perkotaan dan pedesaan.
Letak Geografis Kelurahan Padang Lekat Kecamatan Kepahiang

Kelurahan Padang Lekat terletak dipinggiran kota Kepahiang, secara
administrasi termasuk kedalam Kecamatan Kepahiang Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu. Kelurahan Padang Lekat merupakan pemekaran dari
Kelurahan Pasar Ujung yang dibentuk dengan peraturan daerah yaitu Perda
35 Sumber: Dokumen Kecamatan Kepahiang, 09 Maret 201840 No. 5 Tahun
2012. Ibu kota Kecamatan Kepahiang terletak di Pasar Kepahiang. Adapun
keadaan geografis Kelurahan Padang Lekat Kecamatan Kepahiang

Kabupaten Kepahiang, yaitu: 1. Batas Wilayah Sebelah Barat : Kelurahan



Pasar Kepahiang Sebelah Selatan : Air Musi Sebelah Timur : Desa Imigrasi
Permu dan Permu Sebelah Utara : Kelurahan Pasar Ujun
B. Hasil Penelitian

Hasil peneltian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari responden yaitu
pengelola, ustad dan ustazah serta anak-anak di Kelurahan Padang Lekat
Kabupaten Kepahiang. Hasil wawancara yang diperoleh dalam wawancara
berupa pernyataan atau jawaban dari pertanyaan peneliti untuk mendapatkan
informasi apa yang dibutuhkan oleh peneliti mengenai masalah yang ada dalam
membaca Al-Qur’an bagi anak-anak di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten
Kepahiang. Dari hasil wawancara selanjutnya untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan masalah atau kendala dalam membaca Al-Qur’an bagi anak-
anak di desa Kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang. dan bagaimana
solusi terhadap masalah yang dihadapi anak-anak tersebut. Data yang tidak
terungkap dari wawancara dilengkapi dengan hasil observasi yang diperkuat
dengan dokumentasi.

Berikut dijabarkan hasil penelitian tentang problematika dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi anak-anak di Kelurahan Padang Lekat
Kabupaten Kepahiang.

1. Problematika anak-anak dalam membaca Al-Qur’an
Berdasarkan hasil wawancara melalui anak-anak, ustad/ustdzah dan

orang tua anak-anak di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang.



maka peneliti mengetahui masalah-masalah yang dihadapi anak-anak
dalam membaca Al-Qur’an.
a. Faktor Internal
Faktor internal penghambat membaca Al-Qur’an datangnya dari diri
individu masing-masing. Menurut beberapa ustad/ustadzah, anak-anak,
serta orang tua yang diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut:
1) Rasa Malas

Perasaan malas di dalam diri manusia adalah suatu sikap yang
naluriah namun dapat menimbulkan masalah jika malas yang
berkelanjutan, dan rasa malas dapat menghambat perkembangan
dalam membaca Al-Qur’an.

Dari hasil wawancara bersama umi Rahmi, selaku ustadzah
mengatakan:

“Anak-anak berjumlah 101 anak dengan sifat dan karakter yang
bermacam, ada anak-anak yang sangat rajin dalam membaca Al-
Qur’an dengan tampak membaca lancar dan baik sedangkan ada anak
yang memang malas dalm segi ia menghafal ayat baru serta malas
dalam artian untuk menyetorkan ayat-ayat, dan ada juga anak-anak
yang malas dalam konteks melakukan murajaah hafalan. Jadi
masalah malas dalam hal ini beragam mbak”.*°

Hal serupa juga diungkapkan oleh ustadzah Witri

merupakan salah satu ustadzah mengatakan:

“Kegiatan pembelajaran di rumah di Kelurahan Padang Lekat
Kabupaten Kepahiang. berlangsung dengan kondusif, masalah

% Wawancara dengan Aulia Rahmi, 30 April 2021



dalam faktor malas bagi anak-anak ialah anak-anak merasa hafalan
sudah cukup lancar namun ia malas untuk mengulang”*!

Hal yang sama juga disampaikan oleh ustad Rasyid Ibrahim, ia
mengatakan:

“Faktor dalam diri anak yang menghambat dalam membaca Al-
Qur’an biasanya anak-anak ini terserang penyakit malas dalam
membaca, baik dalam menjaga bacaanya dan juga dalam menambah
ayat-ayat baru.”*

Penuturan hal senada diungkapkan oleh anak-anak Kelurahan
Padang Lekat Kabupaten Kepahiang. Salsa Fernita yang merupakan
anak jilid 4 tilawati yang sekarang membaca sudah pada batas juz 30

Surah Al-Buruj, mengatakan:

“Raso malas untuk membaca yuk karno capek balik sekolah
siangnyo ngaji

Hal yang sama diungkapkan oleh Alia Viona anak didik jilid 5
belajar malam, ia mengatakan:

“Membaca Al-Qur’an biasanya di rumah yuk, kalau disini malas
menghafalnya karena berisik. Aku membaca jangan ada suara kalo
bunyi berisik jadi malas™*

Diwaktu lain peneliti juga mewawancarai orang tua dari anak

didik mengenai hal ini, Eka ibu dari Salsa Fernita mengatakan:

“Anak saya belajar di masjid sore hari, dia kelas 4 MI pulang
sekolah makan istirahat lalu saya perhatikan membaca Al-Qur’an nya

* Wawancara dengan ustazah Pristiana Witri, 10 Mei 2021
*> Wawancara dengan ustad Rasyid Ibrahim, 20 Mei 2021
** Wawancara dengan anak didik Alia Viona, 20 Mei 2021



untuk surat-surat pendek jarang termasuk malas, jadi saya yang terus
mengingatkannya untuk menghafal"**

Dari beberapa penuturan yang selaras dari sumber informasi,
maka masalah yang ada dalam diri anak-anak untuk membaca Al-
Qur’an ialah malas dalam hal ini malas untuk membaca, malas untuk
untuk mengulang bacaan.

2) Kurang Lancar Membaca Al-Qur’an

Salah satu faktor yang berasal dalam diri anak-anak sendiri
dalam masalah ia dalam membaca Al-Qu’an adalah anak-anak
sendiri dalam membaca Al-Qur’an masih belum lancar, belum benar
sesuai makhraj huruf yang betul dan hukum ilmu tajwid masih belum
sesuai.

Hal ini disampaikan oleh ustad Rasyid, ia mengatakan:

“Yang menjadi masalah juga dalam kemampuan anak-anak
untuk membaca Al-Qur’an adalah anak-anak sendiri masih belum
lancar dalam kemampannya membaca Al-Qur’an, maka dengan
demikian kami menggunakan metode tallagi dalam menyampaikan
hafalan Al-Qur’an untuk anak-anak”*

Hal serupa juga disampaikan oleh ustadzah Pristiana Witri, ia
menyampaikan:

“Dalam usaha membaca Al-Qur’an ada baiknya mempunyai
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan lancar agar dapat
memudahkan kita dalam membacanya Anak-anak yang belajar disini

memiliki anak didik yang usianya bervariatif dengan demikian anak-
anak didik yang masih jilid bawah masih belum dapat membaca

** Wawancara dengan orang tua anak didik Eka, 22 Mei 2021
*> Wawancara dengan ustad Rasyid Ibrahim, 20 Mei 2021



dengan maksimal dikarenakan untuk membaca Al-Qur’an juga masih
belum baik.”*

Hal yang sama juga dituturkan oleh orang tua anak didik Khairan
Al-Azzam yaitu Ibu Fatimah, ia mengatakan:

“Anak saya belajar di Di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten
Kepahiang karena belum bisa membaca Al-Qur’an sekarang masih
prajilid masih pada 3 Surah Al-Fatiha, An-nas, Al-lkhlas dan doa-doa
pendek. Saya memasukkan ia disana sejak dini agar ia pandai
membaca Al-Qur’an dengan baik dan juga benar.”"’

Suatu pernyataan juga selaras yang disampaikan oleh anaknya
ibu Fatimah yakni Khairan Al-Azzam menyatakan:

“Adek masih belajar, belum masuk jilid masih huruf hijaiyah”

Mengenai kurang lancar menghafal Al-Qur’an sehingga menjadi
masalah dalam membaca Al-Qur’an peneliti juga mendapat informasi
dari anak didik lainnya, yakni oleh Shabania Khumairah yang
mengatakan:

“Aku kurang lancar untuk membaca Al-Qur’an jadi kalau untuk
membaca susah aku pakai Juz Amma baco indonesianyo. Tapi susah
yuk kadang-kadang salah.”*®

Hal Senada diutarakan oleh anak didik lainnya yaitu Roky

Hidayatullah ia menyampaikan:

“Membaca Al-Qur’an masih salah dalam panjang pendek mbak
jadi kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an™*®

* Wawancara dengan ustadzah Pristiana Firti, 20 Mei 2021

* Wawancara dengan Orang Tua anak didik Fatimah, 22 Mei 2021

*® Wawancara dengan anak didik Shabaniah Khumairah, 20 Mei 2021
*? Wawancara dengan anak didik Roky Hidayatullah, 20 Mei 2021



Dengan demikian, dari beberapa sumber informasi yang didapat
mak diketahui masalah yang ada dalam diri anak didik dalam
membaca Al-Qur’an ialah kurangnya kemampuan membaca Al-
Qur’an sehingga berdampak pada kemampuan ia dalam membaca Al-
Qur’an.

3) Sering Lupa Ayat

Kegiatan membaca Al-Qur’an di Kelurahan Padang Lekat
Kabupaten Kepahiang dari juz 30 dimulai dari surah An-Nas. Surah-
surah yang dibaca relatif pendek namun ada banyak beberapa surah
yang ayat di dalamnya hampir sama dan berulang, ini menjadi
masalah bagi anak-anak dalam membaca Al-Qur’an, seperti yang
disampaikan oleh ustad Mukhlasin sebagai berikut:

“Ketika anak-anak menyetorkan bacaanya ada anak-anak dalm
setengah surah yang terputus karena mereka lupa sambungan ayat
berikutnya, lalu ada yang menyetorkan surah Al-Kafirun dengan
bacaan yang memutar balikkan ayatnya”50

Hal yang berkaitan disampaikan oleh anak didik Khania Shafa

Azahra, ia mengatakan:

“Kadang-kadang udah membaca dengan betul yuk dirumah,
waktu akan disetorkan lupa.

Hal yang sama juga disampaikan ustad Arsyad, ia mengatakan:
“Kami mengajar anak-anak membaca Al-Quran dengan cara

tilawah membacakan potongan ayat yang ada pada alat peraga
disimak oeh anak-anak lalu diikuti dengan pelafalan setiap huruf

*% Wawancara dengan Ustad Mukhlasin, 25 Mei 2021



yang benar, dan untuk membaca Al-Qur’an anak-anak duduk pada
jilid masing-masing dan mendengarkan ustadz atau ustadzahnya
membacakan potongan ayat atau surah lalu di ikuti bersama-sama
tanpa melihat Al-Qur’an atau juz Amma ada hari tertentu ayat atau
surah yang dihafal akan disetorkan kepada ustadz atau ustadzah
masing-masing anak dan pada saat anak-anak menyetorkan ayat ada
anak-anak yang sering kelupaan ayat di tengah-tengah bacaan
surahnya™!

Hal yang samapun juga dikatakan oleh anak didik oleh nadin
Syahputri, ia mengatakan:

“Kami sudah membaca surat yang jadi bacaan saat maju untuk
menyetorkan sering lupa panjang pendeknya”>

Hal senada disampaikan oleh ustadz Rasyid Ibrahim selaku ustadz
jilid 3 menyatakan:

“Dalam membaca Al-Qur’an kami ustadz dan ustadzah membacakan
ayat-ayat atau surat Al-Qur’an dengan perlahan kemudian diikuti kembali
bacaan oleh anak-anak tanpa melihat tulisan ayat atau surat Al-Qur’an,
pengucapan sesuai dengan makhraj huruf dan kaidah hukum tajwid.
Namun pada saat anak-anak akan melakukan setoran bacaan maka ada
ditemui anak-anak yang lupa akan ayat-ayatnya’>®

Tambahan serupa disampaikan oleh Afifa Oktaviani, ia

mengatakan:

“Membaca barengan sama teman-teman lancar, tapi ketika bacaan
mau disetorkan terkadang lupa lagi, dilanjutkan lagi besok”>

> Wawancara dengan ustad Arsyad, 25 Mei 2021

%2 Wawancara dengananak didik Nadin Syaputri, Mei 2021

>3 Wawancara dengan Ustazah Rasyid Ibrahim, 25 Mei 2021

> Wawancara bersama anak didik Afifa Oktaviani, 29 Mei 2021



Hal demikian menyimpulkan bahwa masalah dalam membaca Al-
Qur’an ialah dari diri anak-anak akan sering lupa ayat atau lemah ingatan
terhadap ayat-ayat atau surah yang sudah mereka baca dengan baik.

4) Bosan

Perasaan bosan ialah perasaan yang tidak menyukai lagi atau terlalu
banyak, dalam membaca Al-Qur’an perasaan ini akan menjadi masalah
ketika bosan sudah dalam tahap akut yakini benar-benar tidak inging lagi
untuk membaca. Dengan demikian, masalah bosan disampaikan oleh
beberapa narasumber yang memberikan peneliti informasi yakni ustad
Rasyid Ibrahim, mengatakan:

“Ketika ustad/ustadzah sedang memberikan bacaan baru, terlihat anak-
anak diuar kosentrasi dan mungkin salah satu penyebabnya anak-anak
dalam kondisi bosan. Tidak dipungkiri bahawa belajar terus menerus akan
menimbulkan perasaan bosan didalam diri anak.”*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh umi Rahmi selaku ustadzah juga
orang tua anak didik di Di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten
Kepahiang. la mengatakan:

“Pada saat anak dipaksa terus menerus untuk belajar maka anak akan
merasa bosan dan akhirnya menolak untuk melanjutkannya. Demikian juga
dengan menghafal Al-Qur’an perasaan bosan yang dialami anak-anak
dalam menghafal Al-Qur’an kerap kali terjadi.”®

Anak-anak Di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang juga

mengungkapkan, Shahila Pratiwi mengatakan:

> Wawancara dengan Ustad Rasyid Ibrahim, 29 Mei 2021
>® Wawancara dengan Umi Aulia Rahmi , 29 Mei 2021



“Sudah membaca yuk disini dan dirumah, tapi diulang lagi dirumah
!upg dan akhirnyo posaq ndak n%apalkan lagi yuk belum lagi tugas sekolah
jadi hafalan dak naik-naik yuk.”

Target bacaan untuk anak-anak didiknya yakni target utama bacaan
yakni juz 30 atau juz Amma setelah taman jilid tilawati. Untuk itu bacaan
diberi jenjang yakni dimulai dari juz 30, untuk prajilid tilawati sampai
dengan jilid 3 target hafalan dari surah An-Nas sampai Ad-Dhuha.
Sedangkan jilid 3 sampai dengan jilid 5 target hafalan surah Ad-Dhuha
sampai surah An-Naba’. Bagi anak-anak yang sudah Al-Qur’an
melanjutkan juz 30 ke juz 29 dimulai dari surah Al-Mursalat.  Namun
pada kenyataannya target bacaanya masih banyak yang belum tercapai. Ini
juga ada pengaruh dari faktor eksternal.

b. Faktor Eksternal

Faktor internal penghambat menghafal Al-Qur’an datangnya dari diri
individu masing-masing. Menurut beberapa ustad/ustadzah, anak-anak,
serta orang tua yang diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut:

1) Tidak bisa membagi waktu untuk membaca
Hal yang sangat penting dalam proses membaca Al-Qur’an adalah
mampu membagi waktu dengan baik, tetapi kebanyakan anak-anak
belum dapat membagi waktu secara baik karena masih ingin bermain,

dan ada hal lain yang juga harus dikerjakan seperti tugas sekolah.

*7 Wawancara dengan anak didik Shahila Pratiwi, Mei 2021



Hal ini disampaikan oleh orang tua anak didik yaitu Nikmah
Jannah, ia mengatakan:

“Masalah anak saya dalam membaca Al-Qur’an yang saya lihat ia
belum dapat memaksimalkan waktu menghafalnya, jadi ia menghafal
hanya di TPA saja untuk dirumah ia lebih banyak bermain.”*®

Hal yang serupa disampaikan oleh orang tua Fadli, yaitu lbu Ayu, ia
menyampaikan bahwa:

“Untuk membaca Al-Qur’an anak saya lebih banyak di TPA karena
dirumah saya lihat lebih sibuk main hp dan juga bikin PR dari
Sekolah.”

Hal yang samapun juga disampaikan oleh ustad Arsyad, ia
mengatakan bahawa:

“Saat anak-anak ditanya mengapa tidak menghafal atau mengulang
hafalan kembali di rumah ia menjawab bahwa dirumah masih banyak
pekerjaan lain yang harus diselesaikan seperti tugas sekolah dan
membantu ibu, dengan demikian mereka belum dapat menjadwal atau
membagi waktunya dengan baik.”®

Saat anak-anak ditanya mengenai pembagian waktu maka jawaban
dari Dean Fasih Pratama menyatakan:

“belum bisa membagi waktu dengan baik mbak untuk waktu
menghafal karna banyak PR dan tugas-tugas sekolah yang juga harus
selesai.”®

Hal sama juga dikatakan oleh Daffie, ia mengatakan:

“Kami di kadang membaca, kadang main samo kawan-kawan”®

*® Wawancara dengan orang tua anak didik Nikmah Jannah, 25 Mei 2021
> Wawancara dengan orang tua anak didik Ayu, 25 Mei 2021

%% \Wawancara dengan ustad Arsyad, 25 Mei 2021

®! Wawancara dengan anak didik Dean Fasih, 25 Mei 2021



Menghafal ayat-ayat Al-Qur’an tentu menempuh suatu proses yang
tidaklah mudah bagi setiap orang. Membaca Al-Qur’an terdapat sebuah
langkah serta cara yang baik agar bacaanya menjadi lancar. Dengan
demikian kemampuan dapat membagi waktu dengan baik antara kegitan
satu dengan yang lainnya menjadi kunci kemudahan dalam membaca Al-
Qur’an.

2) Pengaruh Gadget dan Teman Bermain

Teknologi merupkan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan
manusia di zaman modern ini, Ada banyak sekali manfaat yang dapat
digunakandari teknologi tersebut. Akan tetapi ada juga sisi negatif yang
dapat menghambat anak-anak dalam kemapuannya menghafal Al-Qur’an,
misalnya bermain game.

Mengenai hal tersebut, ada beberapa informasi yang peneliti dapat
melalui wawancara bersama orang tua anak-anak didik Di Kelurahan
Padang Lekat Kabupaten Kepahiang. Karena orang tua yang lebih banyak
memiliki waktuserta pengawasan yang cukup besar bagi anak-anaknya.

Diantaranya disampaikan oleh orang tua Nur Fadila Asri yakni lbu
Siti, ia mengatakan:

“Penghambat yang paling besar ialah pengaruh handphone, karena
dengan hp anak-anak sudah menjadi lupa diri atas kewajibannya dan lupa

%2 Wawancara dengan anak didik Daffie, 25 Mei 2021



akan waktu serta (J)ika sudah bermain dengan teman maka benar-benar akan
lupa akan waktu” 3

Hal yang serupa juga disampaikan oleh anak didik Keanu Ibrahim, ia
menyatakan bahwa:

”Bermain hp lebih menyenangkan dan asyik dari pada menghafal Al-
Qur’an. Saat bermain dengan teman maka akan lebih seru”®

Hal serupa juga diutarakan oleh anak didik Nur, ia mengatakan:

“Main hp adalah hobiku”

Namun, hal lain di sampaikan oleh ustad Mukhlasin, ia mengatakan:

“Handphone bisa menjadi media yang baik dalam membaca Al-
Qur’an, terlebih untuk anak-anak yang kurang lancar membaca Al-Qur’an,
sehingga denga cara mendengarkan lantunan ayat-ayat di dalam surah
maka cepat atau lambat akan lancar.”®

Dengan beberapa informasi yang didapat Handphone dan teman
bermain juga menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam
membaca Al-Qur’an dan dengan cara apa kita memposisikan fungsi dari
gadget sebagai faktor kemampuan yang dimiliki.

2. Solusi masalah dalam membaca Al-Qur’an
Setiap masalah yang ada pasti dicari jalan keluar agar permasalahan

yang ada dapat diselesaikan.

1) Solusi rasa bosan dan malas

® Wawancara dengan orang tua anak didik Siti, 26 Mei 2021
* Wawancara dengan anak didik Keanu Ibrahim, 29 Mei 2021
% Wawancara dengan Ustad Mukhlasin, Mei 2021



Hal yang sama turut disampaikan oleh ustadz Rasyid Ibrahim, ia
mengatakan bahwa:
“Anak-anak yang belum menyetorkan bacaanya mereka jangan diberikan
hukuman, nantinya mereka akan menjadi malas untuk membaca, sebaiknya
diberikan motivasi atau reward agar semangat mereka tumbuh untuk
membaca”®

Hal ini disampaikan oleh ustadz Mukhlasin, ia mengatakan:

“Dalam proses membaca anak-anak tidak dapat dipaksakan karena kita
harus ingat bahwa usia anak-anak ini memang usia sedang asik-asik untuk
bermain bersama teman, untuk itu anak jangan dipaksakan anak memba
karena mengakibatkan timbul perasaan bosan dan malas untuk membaca”®’

Hal serupa juga disampaikan oleh orang tua anak didik ruma tahfidz
taman pendidikan Al-Qur’an Di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten
Kepahiang, yakni Umi Rahmi mengatakan:

“Ketika anak-anak mulai merasa bosan maka ada baiknya kita sebagai
orang tua memberikan sedikit hiburan sebagai bentuk wujud kita dalam
menghargai usaha anak. Bukan terus dipaksakan dan dimarah”®

Hal selaras juga diungkapkan oleh wustad Rasyid Ibrahim, ia
mengatakan:

“Pada saat rasa malas dan bosan itu menyerang, maka hal yang
sebaiknya kita lakukan terhadap anak ialah memebrikan ia motivasi dan

dorngan yg baik sehingga tumbuh semangat baru untuk anak-anak dalam
membaca Al-Qur’an’®®

°® Wawancara dengan ustad Rasyid Ibrahim, tanggal 24 Mei 2021
® Wawancara dengan ustad Mukhlasin, tanggal 24 Mei 2021

%8 Wawancara dengan Umi Rahmi, tanggal 24 Mei 2021
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Dalam mengatasi perasaan dan bosan dalam diri anak didik, maka
anak didik tidak perlu dihukum atau dimarah lebih baik berikan mereka
motivasi yang besar agar menumbuhkan semangat yang akan membuat
anak-anak terus membaca Al-Qur’an.

2) Solusi terhadap Masalah Anak-anak kurang lancar membaca Al-Qur’an

Ketika hafalan terhambat karena kurang lancar membaca Al-Qur’an,
maka anak-anak didik diberikan pembelajaran yang lebih agar anak-anak
dapat membaca dengan baik dan benar.

Hal ini disampaikan oleh ustadzah Pristiana Witri, ia mengungkapkan:

“ketika anak-anak kurang fasih membaca Al-Quran maka dengan cara
tallagi ustad/ustadzah memberikan bacaan maka memberikan dengan
kesabaran dan perlahan.”70

Hal demikian juga disampaikan oleh ustad Rasyid Ibrahim, ia
menjelaskan:

“Tingkat kemampuan setiap anak berbeda-beda untuk itu kita sebagai
ustad/ustdzahnya memberikan suatu pembelajaran yang terbaik bagi anak-
anak, ketika hafalan anak-anak tidak bagus karena ia kurang bisa membaca
Al-Qur’an maka kami sebagai ustad/ustdzah dengan sabar akan mengajari
anak-anak dengan metode membaca Al-Qur’an menggunakan metode
tilawati sedangkan untuk menghafalnya sendiri karena anak-anak belum
lancar membaca Al-Qur’an kami memberikan hafalan dengan

memperdengarkan terlebih dahulu hafalan untuk anak-anak ikut atau
disebut juga dengan metode tallagi.”"*

7% \Wawancara dengan ustadzah Pristiana Witri, tanggal 24 Mei 2021
! Wawancara dengan ustad Rasyid Ibrahim, 24 Mei 2021



Setiap masalah yang ada pasti dicari jalan keluar agar permasalahan

yang ada dapat diselesaikan. Hal ini disampaikan oleh ustadz Mukhlasin, ia
mengatakan:
“Dalam proses membaca anak-anak tidak dapat dipaksakan karena kita
harus ingat bahwa usia anak-anak ini memang usia sedang asik-asik untuk
bermain bersama teman, untuk itu anak jangan dimarahi ketika belum
lancar membaca, tetapi tetap harus dibimbing”’

Anak didik yakni Muhammad Najib mengungkapkan:

“Saya menghafal pada waktu saya tidak capek, tidak ngantuk, ketika
saya memaksakan untuk menghafal dalam keadaan maka saya merasa
malas untuk membacal”"

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketika bacaaanya anak-
anak belum maksimal dikarenakan bacaan Al-Qur’an kurang lancar, maka
anak-anak diberikan bimbingan secara khusus dan tidak dengan cara
memarahi atau menyalahkan anak-anak. Diberikan pengarahan dan
pembelajaran dengan penuh kesabaran.

3) Solusi seringnya lupa Ayat
Dalam hal ini terjadi karena kurangnya pengulangan terhadap bacaanya
untuk berusahalah tetap istiqomah dalam menghafal agar ayat dan bacaanya
yangsidah pernah dibaca tidak lupa lagi.
Hal lain juga disampaikan oleh ustadzah Pristiana Witri dalam mengatasi

masalah-masalah yang terjadi untuk kegiatan menghafal Kelurahan Padang

Lekat Kabupaten Kepahiang ia mengatakan:

72 Wawancara dengan ustad Mukhlasin, tanggal 24 Mei 2021
73 Wawancara dengan Muhammad najib, tanggal 24 Mei 2021



“Bahwa dalam kegiatan membaca Al-Qur’an anak-anak diharapkan untuk
terus menjaga bacaannya dengan cara mengulang-ulang bacaan yang sudah ia
miliki.”"

Hal serupa diungkapkan oleh anak didik Di Kelurahan Padang Lekat

Kabupaten Kepahiang, Aulia Destriani mengatakan:

“Untuk menjaga membaca ayat-ayat yang sudah hafal maka lakukan lah
muraja’ah agar bacaanya senantiasa terjaga”’

Hal yang sama juga disampaikan oleh ustad Arsyad, ia mengatakan:

“Yang harus dilakukan ketika membaca anak-anak sering lupa, maka
diadakannya muraja’ah secara bersama-sama 15 menit sebelum pembelajaran
atau kegiatan inti dalam belajar mengajar berlangsung, ini bertujuan agar
anak-anak tidak mudah luoa dengan ayat-ayat yang telah mereka hafalkan.”"®

Hal Senada juga diungkapkan oleh anak didik, bahwa dalam menjaga
hafalan agar tidak mudah lupa akan surah atau ayat yang sudah dihafal harus
rajin untuk mengulang atau memurajaahkan hafalan.
Intan mengungkapkan:
“dalam menjaga hafalan saya tidak lupa, saya terus melakukan murajaah
ayat”77
4) Solusi untuk dapat membagi waktu dan pengaruh bermain gadget

Membagi waktu dengan baik atau manajemen waktu ialah suatu

pengawasan, pengorganisasian, perencanaan atas produktivitas waktu yang

dilakukan oleh seseorang. Dalam hal melakukan kegiatan keseharian, maka

7 Wawancara dengan ustdzah Pristiana Witri, 24 Mei 2021

7> Wawancara dengan anak didik Aulia Destriani, 24 Mei 2021
7® Wawancara dengan ustd Arsyad, 24 Mei 2021

77 Wawancara dengan anak didik Intan, 25 Mei 2021



mengatur waktu dengan baik adalah hal yang tepat untuk mendapatkan hasil
yang baik dalam menjalankan kehidupan. membaca Al-Qur’an memerlukan
waktu khusus sehingga dalam hal ini anak-anak yang dapat membagi waktu
dengan baik akan lancar juga dalam kegiatan ia menghafal.

Berikut ini Hal yang disampaikan oleh orang tua dari anak didik, Ibu Puiji
mengatakan:

“Dalam kegiatan membaca Al-Qur’an, saya perlu membantu anak saya
dalam membatasi waktu ia bermain, agar ia dapat membaca Al-Qur’an dengan
Baik”78

Hal yang sama Disampaikan oleh Fatimah, Ibu dari anak didik Di
Kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang.

“Saya selalu mengawasi anak-anak dalam hal apapun mbak, termasuk
membantu ia dalam membagi waktunya menjalankan aktifitas tak terkecuali
dalam ia membaca Al-Qur’an. Di rumah biasanya ia membaca Al-Qur’an
setelah sholat magrib mbak. Karena Pagi sekolah, sore nya ke TPA malam
setelah magrib ia biasa mengulang bacaanya mbak. “’°

Hal senada dengan orang tua anak didik, yakni Ibu Nikmah Jannah, ia
mengatakan:

“Membagi waktu sangat penting untuk anak dapat melakukan aktivitas
kesehariannya dengan baik, karena jadi salah satuh contoh mbk anak saya
kalau tidak dibatasi bermain hp maka bisa lupa akan hal lain dan
kewajibannya untuk itu mengawasidan membatasi waktu anak membantu

anak untuk dapat membagi waktu dengan baik mbak.”®

Ustad Mukhlasin juga menyampaikan hal yang demikian, ia menyatakan:

’® Wawancara dengan orang tua anak didik Eka, 22 Mei 2021
7® Wawancara dengan orang tua anak didik Fatimah, 22 Mei 2021
8 \Wawancara dengan orang tua anak didik Nikmah Jannah, 22 Mei 2021



“Dalam hal pembagian waktu bekerja sama dengan orang tua anak didik,
karena yang lebih banyak waktu bersama anak-anak ialah orang tua dan orang
tua dapat mengawasi anak-anaknya secara lebih intensif di rumah”®

Hal yang serupa juga di sampaikan oleh Ustad Rasyid lIbrahim, ia
mengatakan:

“Orang tua yang lebih banyak peran dalam mengontrol kegiatan anak-
anak dirumah dan adnya kerjasama ustad dan ustazah disini bersama orang tua
anak-anak karena orang tua anak lebih banyak memiliki waktu bersama.”®

Hal yang sama juga dikatakan oleh orang tua anak didik, Ibu Siti ia
mengatakan:

“Pembagian waktu antara sekolah, bermain dan juga kegiatan membaca
Al-Qur’an ialah hal yang perlu diperhatikan untuk itu kita selalu memantau
kegiatan anak-anak, untuk bermain hp itu dibolehkan sesekali saja.”83

Dengan demikian, pembagian waktu yang tepat dapat mengatasi masalah

dalam membaca Al-Qur’an.

C. Pembahasan

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh
dari observasi, wawancara dan dokumetasi maka selanjutnya peneliti akan
melakukan analisa data untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian.
Sesuai dengan teknik analisa data yang dipilih oleh peneliti yaitu dengan analisis

deskriptif (pemaparan) dengan menganalisa data yang telah dikumpul selama

# Wawancara dengan Ustad Mukhlasin, 25 Mei 2021
82 \Wawancara dengan Ustad Rasyid, 25 Mei 2021
8 Wawancara dengan orang tua anak didik Siti, 25 Mei 2021



peneliti mengadakan penelitian Al-Qur’an Di  Kelurahan Padang Lekat
Kabupaten Kepahiang, maka peneliti memperoleh informasi sebagai berikut:
Problematika dalam kemampuan anak-anak dalam membaca Al-Qur’an
Kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang Ada dua macam faktor yang
menjadi masalah anak-anak dalam membaca Al-Qur’an, yakni faktor Internal
yang berasal dari dalam diri anak juga faktor Eksternal yang menjadi pemicu
masalah dari luar. Menurut Miami mengemukakan bahwa: “Orang tua adalah
pria dan wanita yang terkait dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul
tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya”.84
Orang tua memiliki pandangan tersendiri dalam mendidik anak walaupun
terkadang cara mereka kurang sesuai dengan keinginan anak, namun tujuannya
adalah tetap menginginkan yang terbaik untuk anaknya.
a. Faktor Internal
Yang menjadi masalah dari diri anak-anak dalam membaca Al-Qur’an
ialah:
1) Rasa malas
Malas adalah salah satu penyakit anak-anak, rasa malas yang ada
dalam diri anak-anak ini bermacam, malas menambah bacaanya, malas
mengulang bacaan, malas melakukan muraja’ah.

2) Kurang lancar Membaca Al-Qur’an

8 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memadu Anak, Sari Psikologi Terapan, (Jakarta:
Rajawali Press, 1982), Hal. 48



Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta fasih dalam
membaca Al-Qur’an akan menjadikan anak-anak lancar dalam
menghafalnya. Kurang lancar membaca Al-Qur’an bagi anak-anak jilid
bawah, ada penyebutan makhraj huruf belum pas, tajwid belum sesuai.

3) Sering lupa ayat

Seringnya lupa ayat atau hafalan yang sudah penah dihafalkan.,
bagi anak-anak sudah lancar membaca di rumah dan sudah
mempersiapkan bacaan dengan baik ketika akan disetor ia sering lupa.
Lupa ayat—ayat yang sudah menjadi bacaanya karena kurangnya
melakukan muraja’ah.

4) Bosan

Perasaan bosan adalah rasa yang setiap orang pernah alami,
demikian juga dalam membaca Al-Qur’an anak-anak juga pernah
merasakan bosan dalam membaca. Bosan membaca karena mereka
sudah membaca namun tidak juga hafal akhirnya timbul perasaan bosan
untuk membaca.

b. Faktor Eksternal
Yang menjadi masalah dari diri anak-anak dalam menghafal Al-
Qur’an ialah:
1) Kurang dapat membagi waktu
Hal yang penting dalam proses menghafal Al-Qur’an ialah mampu

membagi waktu. Tetapi kebanyakan dari anak-anak belum bisa



membagi waktunya dengan baik karena anak-anak masih ingin banyak
bermain dan juga tugas dari sekolah yang banyak.

2) Pengaruh handphone

Di zaman yang canggih seperti saat ini, perkembangan teknologi
terus maju dan berkembang seiring perkembangan ilmu pengetahuan
yang semakin tinggi. Teknologi diciptakan untuk memberikan
kemudahan bagi kehidupan manusia dalam mealakukan aktifitas sehari-
hari dan memberikan nilai positif, namun disisi lain juga
memungkinkan berdampak negatif untuk anak-anak. Seperti halnya
anak-anak yang diberikan kebebasan untuk bermain handphone maka
akan menumbuhkan rasa ketergantungan terhadap handphone itu
sendiri, sehingga kegiatan yang lain tidak dapat berjalan dengan baik,
dengan demikianpun membuat anak-anak enggan untuk membaca Al-
Qur’an.

Solusi masalah dalam membaca Al-Qur’an bagi anak- Di Kelurahan
Padang Lekat Kabupaten Kepahiang Solusi atas masalah yang ada dalam
membaca Al-Qur’an bagi anak-anak Di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten
Kepahiang ialah sebagai berikut:

a. Rasa malas dan bosan dalam diri anak-anak untuk membaca Al-Qur’an
orang tua dan ustad/ustadzah memberikan motivasi untuk semangat anak-
anak dalam membaca bisa dengan cara memberikan anak-anak hadiah kecil

atau reward yang akan menumbuhkan semangat ia untuk mengahafal.



b. Kurangnya lancar membaca Al-Qur’an yang membuat anak-anak sulit
untuk membaca maka ustad/ustadzah harus tetap memberikan pengajaran
dengan baik dan sabar, tidak memarahi anak ketika ia kurang lancar
membaca. Dan memberikan bacaanya dengan menggunakan cara tallaqi
agar anak-anak dapat membaca deng indera pendengarannya.

c. Sering Lupa Ayat, anak-anak harus sering melakukan muraja’ah terhadap
bacaannya agar bacaanya akan senantiasa terjaga.

d. Membagi waktu, mengatur waktu dalam kegiatan ialah suatu hal yang baik
karena dapat menjadikan faktor mendukung membaca dengan baik. Untuk
itu orangtua senantiasa membantu anak-anak untuk memabagi waktu
anaknya karena anak-anak sebagian besar waktunya bersama orang tua.

e. Pengaruh handphone, orang tua membatasi anak-anak untuk bermain
handphone agar anak-anak bisa melakukan aktifitas kesehariannya tanpa

ketergantungan dengan handphone.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut: Persepsi orang tua tentang pentingnya
kemampuan membaca al-qur’an bagi anak usia sekolah dasa di Kelurahan
Padang Lekat Kabupaten Kepahiang menemui problematika dalam kemampuan
anak-anak membaca Al-Qur’an hal itu disebabkan oleh pemahaman orang tua
yang kurang mengenai al-qur’an, banyak orang tua yang sibuk bekerja sehingga
tidak memberikan pemahaman terhadap anak mengenai pentingnya membaca al-
quran ditambah lagi faktor rasa malas membaca, bosan membaca, kurang lancar
dalam membaca Al-Qur’an, dari faktor lain kurang dapat membagi waktu dengan
baik, pengaruh handphone karena bermain handphone terus menerus juga
menjadi masalah dalam diri anak dalam ia membaca Al-Qur’an. Solusi masalah
dalam membaca Al-Qur’an bagi anak-anak Di  Kelurahan Padang Lekat
Kabupaten Kepahiang atas masalah yang ada maka adanya solusi agar membaca
Al-Qur’an menjadi lancar dan baik. Rasa malas dan bosan dalam diri anak harus
diberi motivasi atau bisa diberikan reward terhadap bacaanya agar anak-anak
bersemangat untuk membaca, masalah kurang lancar membaca Al-Qur’an anak-
anak diberi bimbingan belajar dengan penuh kesabaran dan tidak memarahi

anak-anak.



B. Saran

1. Kepada orang tua Di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang
hendaknya agar meningkatkan kerjasama dalam pembinaan anak-anak dan
supaya terjalinnya komunikasi yang baik untuk meningkatkan prestasi anak-
anak didik.

2. Kepada kepala agar dapat membuat peraturan tertulis terhadap konsekuensi
tidak hadir dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an.

3. Kepada ustad dan ustadzah agar dapat menghidupkan, menumbuhkan rasa
semangat anak-anak yang tinggi dalam membaca Al-Qur’an

4. Kepada anak-anak agar dapat mengikuti pembelajaran di TPA terutama
menghafal lebih baik lagi.

5. Kepada peneliti, penelitian ini hanya menekankan masalah yang dihadapi oleh
anak-anak dalam membaca Al-Qur’an, agar lebih baik lagi bagi berminat
meneliti di Di Kelurahan Padang Lekat Kabupaten Kepahiang agar dapat
melakukan penelitian dari aspek lainnya membaca Al-Qur’an maupun problem

yang dihadapi ustadz maupun ustadzah dalam mengajar.
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Gambar 1. Wawancara dengan anak
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Gambar 2. Wawancara dengan anak
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Gambar 4. Wawancara dengan guru ngaji



Gambar 6. Wawancara dengan orang tua
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Gambar 8. Wawancara dengan anak



Ga,bar 9. Wawancara dengan anak

Gambar 10. Wawancara dengan anak



